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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpotensi memicu kecurangan
(fraud) dalam laporan keuangan serta mendalami peran red flags sebagai indikator dini
pendeteksian kecurangan. Melalui kajian literatur, penelitian ini mengidentifikasi red flags dan
faktor risiko kecurangan yang memengaruhi kualitas audit. Tinjauan literatur ini mencakup
berbagai perspektif, termasuk regulasi dan panduan internasional seperti ISA 240 dan SAS 99,
serta studi empiris terkait peran red flags dalam deteksi pelaporan keuangan yang curang.
Berdasarkan analisis, red flags memainkan peran kunci dalam memitigasi risiko manipulasi
informasi keuangan dengan cara mendeteksi anomali keuangan dan operasional yang dapat
mengindikasikan kecurangan. Hasil menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tekanan, peluang,
dan rasionalisasi, yang dijelaskan dalam fraud triangle, berkontribusi signifikan terhadap
terjadinya Fraudulent Financial Reporting. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
pengetahuan auditor eksternal terhadap red flags, yang dapat meningkatkan efektivitas mereka
dalam mendeteksi kecurangan terlepas dari faktor demografis.

Kata kunci: Red Flags, Fraud, Fraudulent Financial Reporting

Abstract

This study aims to analyze the factors that have the potential to trigger fraud in financial
statements and explore the role of red flags as early indicators of fraud detection. Through a
literature review, this study identifies red flags and fraud risk factors that affect audit quality.
This literature review covers various perspectives, including international regulations and
guidelines such as ISA 240 and SAS 99, as well as empirical studies related to the role of red
flags in detecting fraudulent financial reporting. Based on the analysis, red flags play a key role
in mitigating the risk of financial information manipulation by detecting financial and operational
anomalies that may indicate fraud. The results show that factors such as pressure, opportunity,
and rationalization, described in the fraud triangle, contribute significantly to the occurrence of
Fraudulent Financial Reporting. This study also underlines the importance of external auditors'
knowledge of red flags, which can improve their effectiveness in detecting fraud regardless of
demographic factors.
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1. PENDAHULUAN

Di tingkat global, perhatian opini publik telah diarahkan pada auditor yang dianggap
bertanggung jawab, baik dalam skala kecil maupun besar, atas kecurangan yang dilaporkan
(Amor, 2003). Signifikansi topik ini berasal dari identifikasi cara-cara untuk membuat keputusan
manajerial lebih efisien berdasarkan informasi dari laporan keuangan, guna memastikan kualitas
dan kebenarannya. Hal ini menjadi informasi yang sangat penting dalam lingkungan ekonomi
yang terus berubah. Kecurangan keuangan, yang mencakup berbagai aktivitas ilegal termasuk
perdagangan orang dalam, pencucian uang, penipuan akuntansi, skema Ponzi, dan manipulasi
pasar, menimbulkan risiko signifikan terhadap stabilitas, transparansi, dan kepercayaan sistem
keuangan di seluruh dunia (Munteanu et al., 2024). Menurut PwC (2022), kecurangan keuangan
mengakibatkan kerugian ekonomi global sebesar 5 triliun USD setiap tahunnya. Selain itu,
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United Nations (2023) memperkirakan bahwa secara global, arus keuangan ilegal, yang
mencakup hasil dari aktivitas kriminal seperti penipuan, korupsi, dan pencucian uang, mencapai
sekitar 2-5% dari PDB global.

Kecurangan keuangan merupakan masalah yang sangat signifikan, mengakibatkan
konsekuensi serius di berbagai sektor bisnis dan berdampak pada kehidupan sehari-hari
masyarakat (Singh et al., 2022). Terjadinya kecurangan menyebabkan berkurangnya kepercayaan
terhadap perekonomian, mengakibatkan destabilisasi dan dampak ekonomi langsung bagi para
pemangku kepentingan (Reurink, 2018). Abdallah et al. (2016) mendefinisikan kecurangan
sebagai tindak pidana yang bertujuan untuk memperoleh uang secara tidak sah. Terdapat berbagai
jenis kecurangan, seperti penyalahgunaan aset, penggantian biaya, dan manipulasi laporan
keuangan. Para peneliti telah mengklasifikasikan kecurangan ke dalam tiga kategori: perbankan,
korporasi, dan asuransi (Hernandez Aros et al., 2024). Konsep kecurangan keuangan
merepresentasikan tindakan ilegal yang berupaya mendistorsi realitas ekonomi secara sengaja,
menyalahgunakan aset moneter atau memalsukan dokumen untuk memperoleh keuntungan
tertentu yang tidak semestinya (Munteanu et al., 2024). Oleh karena itu, International Standard
on Auditing 240 (ISA 240) hanya mengakui dua jenis kecurangan yaitu, pelaporan yang curang
dan penyalahgunaan aset.

Peningkatan signifikan dalam pelaporan penipuan keuangan dan keruntuhan bisnis yang
mengikutinya telah menimbulkan kekhawatiran tentang keakuratan laporan keuangan
perusahaan. Kekhawatiran ini mendorong pembaruan standar audit dan undang-undang untuk
melindungi investor, sekaligus mendorong regulator dan auditor untuk mencegah dan mendeteksi
penipuan semacam itu (Lou & Wang, 2011). Kasus-kasus penipuan bisnis telah menerima
perhatian yang semakin besar dari publik, auditor, dan regulator (Hijazi & Mahboub, 2019).
Salah satu teori penting yang menjelaskan mengapa pelanggar melakukan kecurangan adalah
teori Cressey, yang dikenal sebagai fraud triangle atau segitiga penipuan. Segitiga penipuan ini
meliputi tekanan atau insentif untuk melakukan kecurangan, peluang untuk melakukan
kecurangan, dan sikap atau rasionalisasi yang membenarkan tindakan penipuan. Faktor-faktor ini
dikenal sebagai faktor risiko penipuan atau Fraud Risk Factors (Lou & Wang, 2011).

Peningkatan Fraudulent Financial Reporting (FFR) dalam laporan keuangan akhir-akhir
ini dapat menyebabkan manipulasi material yang merugikan pemegang saham dan kreditur. Oleh
karena itu, auditor harus mengantisipasi kemungkinan terjadinya FFR (Kirkos et al., 2007).
Auditor harus bertindak sebagai detektif yang menyelidiki keabsahan bukti dan kebenaran
laporan keuangan dengan mengandalkan beberapa teknik dan prosedur untuk mendeteksi
manipulasi. Salah satu teknik tersebut adalah mengandalkan red flags, yang dapat berfungsi
sebagai indikator adanya FFR. Red flags ini adalah indikator adanya aktivitas penipuan, tetapi
tidak menyatakan adanya penipuan secara pasti. Mereka harus diteliti lebih lanjut untuk
memastikan keberadaan aktivitas penipuan (Hijazi & Mahboub, 2019). Karena pentingnya red
flags, lembaga akuntansi global memasukkan red flags dalam peraturan karena memberikan
tanda adanya tindakan kecurangan. Baru-baru ini, International Standard on Auditing (ISA) No.
240 merekomendasikan auditor untuk mengandalkan 41 Red flags dalam mengaudit laporan
keuangan untuk mendeteksi penipuan (Abd et al., 2010).

Setelah menganalisis faktor-faktor di atas, penting untuk dicatat bahwa indikator keuangan
memainkan peran penting dalam mendeteksi kecurangan selama audit. Indikator ini bertindak
sebagai red flags dan menandakan adanya aktivitas kecurangan, yang memungkinkan deteksi
tepat waktu (Afriyie et al., 2023). Red flags dapat diidentifikasi melalui berbagai cara, seperti
menganalisis laporan keuangan tahunan dan menghitung indikator likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan struktur. Sangat penting bagi entitas untuk mengungkapkan kemungkinan
adanya kecurangan keuangan dan terus meningkatkan kesadaran untuk mencegah potensi risiko,
termasuk skema kecurangan terbaru. Selain itu, memiliki strategi manajemen Krisis sangat
penting dalam menangani situasi krisis apa pun. Ini harus mencakup protokol respons yang
terstruktur dan rencana tindakan khusus yang disesuaikan dengan situasi yang dihadapi, guna
meminimalkan potensi kerugian finansial dan kerusakan reputasi.
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2. KAJIAN TEORI
2.1 Teori Agensi
Isu asimetri informasi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan berkembangnya
teori agensi (Jensen & Meckling, 1976). Kesenjangan informasi adalah salah satu sumber
asimetri informasi. Laporan tahunan perusahaan adalah salah satu alat yang digunakan
manajemen untuk menyampaikan informasi keuangan dan non-keuangan kepada pemegang
saham dan pemangku kepentingan (Ezat, 2019). Informasi dalam laporan tahunan biasanya
berupa narasi. Lebih dari 80% dari materi yang disajikan dalam laporan tahunan merupakan
informasi naratif berbasis teks (Lo et al., 2017). Oleh karena itu, keterbacaan laporan tahunan
diperlukan untuk memahami semua informasi yang berkaitan dengan aktivitas operasional
(Jayasree & Shette, 2021). Selain itu, keterbacaan laporan keuangan dalam laporan tahunan dapat
mencakup masalah yang dihadapi perusahaan, seperti masalah likuidasi dan pelaporan keuangan
yang curang (Tarjo et al., 2022).
2.2 Fraud
Statement on Auditing Standards No. 99 mendefinisikan fraud sebagai tindakan yang
disengaja yang mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan yang menjadi subjek
audit. Sementara itu, menurut Black's Law Dictionary, fraud didefinisikan sebagai mencakup
semua macam cara yang dapat dipikirkan manusia untuk mendapatkan keuntungan dari orang
lain dengan cara yang salah atau pemaksaan kebenaran (Suryanto & Kurniati, 2022). Selanjutnya,
menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah perbuatan melawan
hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk mendapatkan keuntungan yang dapat merugikan
pihak lain secara langsung atau tidak langsung (Association of Certified Fraud Examiners
Indonesia, 2019).
2.3 Bukti Audit dan Prosedur Analitis
Literatur khusus dan standar profesional mengindikasikan bahwa, untuk membentuk opini,
auditor harus mendokumentasikan dan mendukung setiap kesimpulan dengan mengumpulkan
bukti audit yang cukup dan tepat (Munteanu et al., 2024). Menurut ISA 500, bukti audit
didefinisikan sebagai faktor-faktor yang dapat mendukung pertimbangan auditor ketika
mengeluarkan pendapat wajar dengan pengecualian dan, sebagai tambahan, ketika mengambil
keputusan. Kecukupan bukti ditentukan secara tepat dari kuantitas (jumlah) yang diperlukan dan
validitas yang tersedia untuk mendukung opini, dan kecukupan mendefinisikan kualitas dan nilai
sebagai elemen pembuktian untuk dijustifikasi dan mengintegrasikan tujuan yang dimaksudkan
(Munteanu et al., 2024). Dalam hal metode untuk mendapatkan bukti, bukti dapat diperoleh baik
dari pengamatan langsung terhadap fenomena dan proses yang dianalisis, dari pemeriksaan atau
investigasi, dari konfirmasi yang diterima dari pihak ketiga, atau dengan melakukan prosedur
analitis. Prosedur analitis, seperti yang dijelaskan dalam ISA 520 (Prosedur Analitis),
didefinisikan sebagai serangkaian perbandingan berdasarkan indikator keuangan dan non-
keuangan, yang digunakan untuk menetapkan penyimpangan tertentu yang signifikan antara data
keuangan yang diusulkan oleh entitas dan yang dimiliki oleh auditor atau cabang kegiatan yang
menjadi bagian dari entitas yang diaudit, dari periode sebelumnya atau yang diperkirakan
(Munteanu et al., 2024).
2.4 Red flags dalam Fraud
Pada audit fraud, indikator keuangan dikaitkan dengan konsep red flags (sinyal kehadiran
fraud). Elemen-elemen ini diibaratkan sebagai sidik jari fraud yang mengindikasikan adanya
tindakan fraud, di mana deteksi terhadap hal tersebut merupakan tujuan utama misi audit
(Munteanu et al., 2024). Red flags berfungsi sebagai peringatan atau indikasi bahwa laporan atau
pernyataan keuangan perusahaan mungkin bermasalah, menunjukkan risiko manipulasi
informasi ekonomi atau keuangan. Untuk memitigasi risiko, berbagai tingkat aktivitas dan area
geografis harus dipertimbangkan (Rose, 2020). Istilah red flags adalah sebuah metafora yang
biasa digunakan untuk menunjukkan kekhawatiran atau tanda peringatan dalam situasi tertentu,
seperti bisnis atau investasi. Red flags ini dapat memperingatkan investor dan analis mengenai
kesehatan keuangan dan masalah ekonomi perusahaan di masa depan. Namun, tidak ada standar
universal untuk mengidentifikasi red flags, karena ini bergantung pada metode analisis yang
digunakan oleh investor, analis, atau ekonom. Red flags dapat ditemukan dalam laporan
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keuangan triwulanan dan mungkin memerlukan penelitian dan analisis tambahan untuk dapat
dikenali. Dianjurkan untuk meninjau laporan tiga tahunan untuk membuat keputusan investasi
yang tepat (Kepramareni et al., 2023).
Beberapa contoh red flags yang dapat diidentifikasi oleh Munteanu et al. (2024) antara
lain:
a. Anomali dalam Akuntansi
Penyimpangan atau inkonsistensi dalam pencatatan akuntansi yang tidak dapat
dijelaskan.
b.Peningkatan margin komersial yang cepat dan tidak wajar
Pertumbuhan laba atau penjualan yang tidak sesuai dengan tren industri atau
pertumbuhan ekonomi secara umum.
¢. Keuntungan yang tidak biasa
Laba yang tinggi atau tidak sesuai ekspektasi tanpa justifikasi yang memadai.
d.Kelemahan dalam sistem pengendalian
Kurangnya pengendalian internal yang efektif, misalnya pemisahan tugas yang tidak
memadai.
e. Ketergantungan remunerasi manajer eksekutif pada kinerja keuangan
Kompensasi yang terlalu bergantung pada pencapaian target keuangan dapat memotivasi
manajemen untuk mempertahankan harga saham perusahaan yang menarik di pasar.
2.5 Faktor-Faktor Penyebab Fraud
Sejumlah peneliti telah mengaitkan faktor risiko fraud yang signifikan dengan indikator
risiko fraud yang penting (Srivastava et al., 2009). Memahami elemen dasar pembentuk fraud
memberikan wawasan berharga bagi auditor forensik tentang penyebab mendasar terjadinya
kecurangan. Fraud diperkirakan akan terjadi ketika tiga faktor menyatu: tekanan, kesempatan,
dan rasionalisasi(Cressey, 1953). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kassem & Higson
(2012) menjelaskan bahwa faktor fraud sebagai berikut:
a. Tekanan
Pelaku fraud merasa tertekan oleh faktor-faktor seperti kebutuhan finansial, gaya hidup,
atau target kinerja yang tinggi.
b. Kesempatan
Kesempatan muncul ketika mereka dapat memanfaatkan posisi kekuasaan atau ketika
pengendalian internal dan pemantauan tidak memadai. Hal ini dapat mengarah pada
keyakinan bahwa kemungkinan tertangkap sangat rendah.
¢. Rasionalisasi
Pelaku fraud mencari pembenaran atas tindakannya, misalnya merasa berhak atas
perilaku tersebut atau menganggap bahwa perusahaan telah memperlakukan mereka
tidak adil.

Sebenarnya auditor menyadari bahwa manajemen memiliki kemampuan unik untuk
melakukan aktivitas fraud dengan memanipulasi catatan akuntansi dan membuat laporan
keuangan palsu, sekaligus menghindari pengendalian yang terlihat efektif. Risiko ini ada di
semua entitas, meskipun tingkat risikonya mungkin bervariasi. Tindakan fraud tersebut
menimbulkan risiko material atas salah saji pada laporan keuangan, baik yang disengaja maupun
tidak disengaja. Penggelapan aset, yang sering melibatkan jumlah kecil yang dicuri oleh
karyawan, juga dapat dilakukan oleh manajemen yang lebih mampu menyembunyikan
tindakannya (Munteanu et al., 2024).

Sebagai bagian dari pendekatan ini, auditor keuangan memiliki serangkaian indikator rasio
keuangan yang akan menunjukkan kesalahan, inkonsistensi, atau spekulasi yang dilakukan dan
kemudian dihiasi dengan trik akuntansi terkait manipulasi penjualan, biaya operasi, serta tingkat
aset, kewajiban, dan modal (Munteanu et al., 2024). Dalam hal ini, analisis neraca melalui sistem
indikator keuangan memberikan informasi tentang komposisi relatif properti dan kontribusi
modal dalam pembiayaan perusahaan, serta analisis laporan laba rugi yang memberikan
informasi tentang kinerja masa lalu dan saat ini serta perkiraan hasil masa depan perusahaan

(Mironiuc, 2006). Identifikasi dan penilaian risiko adalah komponen penting dalam -
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manajemen risiko bagi setiap entitas. Membangun budaya risiko, batasan, dan tanda peringatan
dini untuk pelanggaran juga penting. Memantau dan mengawasi aktivitas yang berpotensi
menimbulkan risiko, mengusulkan tindakan mitigasi risiko, serta melaporkannya kepada otoritas
yang ditunjuk adalah langkah berikutnya. Selain itu, entitas dapat mempromosikan tata kelola
perusahaan yang baik dengan menerapkan praktik etis dan meningkatkan kesadaran akan risiko
(Akinbowale et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur untuk menganalisis faktor-faktor
yang berpotensi memicu terjadinya kecurangan (fraud) pada laporan keuangan. Melalui tinjauan
terhadap literatur-literatur terkait, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi red flags atau
indikator-indikator dini yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya kemungkinan praktik
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Tahapan yang dilakukan meliputi pencarian dan
identifikasi literatur yang relevan, skrining dan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, ekstraksi data dan informasi penting dari literatur terpilih, serta sintesis dan analisis
secara mendalam untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan antar-faktor yang
berpotensi memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan. Pendekatan kajian literatur dipilih
karena mampu menyediakan gambaran komprehensif mengenai topik yang diteliti berdasarkan
berbagai sumber dan perspektif yang ada. Melalui proses identifikasi, seleksi, ekstraksi, sintesis,
dan analisis literatur secara sistematis, penelitian ini berupaya untuk menghasilkan temuan yang
dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor penyebab terjadinya fraud dalam pelaporan
keuangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian oleh Abd et al. (2010), mengungkapkan apakah red flags untuk pelaporan
keuangan yang curang, yang tercantum dalam SAS 99 dan literatur lainnya, dapat membantu
auditor eksternal dalam mendeteksi skema kecurangan tersebut. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menentukan apakah pengalaman auditor eksternal dan jenis kantor audit mempengaruhi
kemampuan auditor eksternal dalam mengidentifikasi red flags untuk pelaporan keuangan yang
curang. Studi ini memberikan beberapa implikasi praktis yang informatif tentang kualitas red
flags yang harus dipertimbangkan oleh auditor eksternal dan tentang deteksi kecurangan secara
umum. Pertama, hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa red flags SAS 99 dan red flags lainnya
untuk setiap jenis pelaporan keuangan yang curang dapat bermanfaat bagi auditor eksternal. SAS
99 menyediakan daftar red flags yang terkait dengan setiap faktor kecurangan seperti insentif,
peluang, dan rasionalisasi, tetapi red flag ini terlalu umum dan tidak secara spesifik terkait dengan
salah satu jenis pelaporan keuangan yang curang. Penelitian ini mencakup daftar red flags
spesifik yang paling mungkin terkait dengan setiap jenis pelaporan keuangan yang curang dan
red flags tersebut sangat diterima oleh sampel auditor eksternal dalam studi. Red flags spesifik
ini dapat digunakan bersama-sama dengan red flags SAS 99 untuk meningkatkan kemampuan
auditor eksternal dalam mendeteksi pelaporan keuangan yang curang. Kedua, penelitian ini juga
mengelompokkan semua red flags untuk pelaporan keuangan yang curang berdasarkan tingkat
kepentingan relatifnya dengan opini auditor eksternal.

Ketiga, penelitian ini tidak menemukan pengaruh faktor demografis terhadap pandangan
auditor eksternal tentang red flags untuk pelaporan keuangan yang curang. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan mengedukasi auditor eksternal tentang red flags, kemampuan mereka dalam
mendeteksi kecurangan bisa meningkat, tanpa memandang perbedaan faktor demografis mereka.
Namun, studi ini tunduk pada beberapa keterbatasan. Pertama, peneliti tidak berhasil
mendapatkan lebih dari dua auditor eksternal dari kantor audit internasional Big Four untuk
mengisi kuesioner, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa diterapkan pada semua kantor audit di
Mesir. Kedua, meskipun peneliti berusaha mencantumkan semua red flags yang mungkin ada
untuk pelaporan keuangan yang curang, masih ada red flags lain dalam literatur yang tidak
disebutkan dalam studi ini. Oleh karena itu, pada penelitian yang akan datang sebaiknya lebih
fokus untuk mencantumkan red flags lainnya dan mengujinya dengan metode lain, seperti
eksperimen atau wawancara. Penelitian oleh Hijazi & Mahboub (2019), mengidentifikasi
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serangkaian faktor risiko kecurangan yang telah diadopsi oleh ISA (240) serta menyelidiki peran
RF ISA 240 dalam membantu auditor eksternal di Lebanon dalam mendeteksi manajemen laba
dalam laporan keuangan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, penelitian ini didasarkan pada
kuesioner mandiri yang terdiri dari 41 RF. Dengan menggunakan model OLS multivariat, temuan
penelitian menunjukkan bahwa terdapat asosiasi positif yang signifikan antara tekanan dan
terjadinya FFR (Fraudulent Financial Reporting) di Lebanon. Namun, tidak ada dukungan untuk
peluang dan sikap yang terkait dengan terjadinya FFR di Lebanon. Selain itu, temuan ini
memberikan bukti kuat bahwa RF ISA 240 untuk FFR dapat membantu auditor eksternal dalam
mendeteksi MM akibat kecurangan di Lebanon. Oleh karena itu, daftar RF spesifik untuk FFR
yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan bersama-sama dengan RF SAS 99 untuk
meningkatkan kemampuan auditor eksternal dalam mendeteksi FFR. Oleh karena itu, diyakini
bahwa temuan ini berkontribusi pada akademisi untuk lebih menyebarluaskan penelitian di area
ini, pengguna laporan keuangan, profesi audit dan pembuat standar audit dengan merefleksikan
pentingnya daftar RF bagi auditor eksternal.

Penelitian oleh Hernandez Aros et al. (2024) mengkaji literatur secara sistematis
menggunakan metode PRISMA dan Kitchenham untuk menganalisis dan menyimpulkan hasil-
hasil studi secara kritis. Hasil penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi studi
bibliometrik menggunakan perangkat lunak open-source VOSviewer, yang diikuti oleh
pembahasan hasil SLR. Analisis bibliometrik menunjukkan informasi tentang penulis, artikel,
sumber, negara, dan tren utama dalam penelitian deteksi kecurangan keuangan menggunakan
machine learning (ML), serta jenis kecurangan, model ML, dan dataset yang digunakan. Dari
104 artikel yang diterbitkan antara 2012 hingga 2023, dijelaskan berbagai jenis penipuan, seperti
penipuan eksternal (misalnya kartu kredit, asuransi) dan internal (misalnya laporan keuangan,
pencucian uang), serta laporan umum tentang penipuan. Selanjutnya, teknik ML terawasi dan
tidak terawasi diekstrak, dengan model yang paling sering digunakan adalah Random Forest (RF)
untuk teknik terawasi dan autoencoder untuk teknik tidak terawasi. Penelitian ini juga
mengklasifikasikan penipuan menjadi dua kategori: internal dan eksternal, serta menggunakan
teknik ML untuk mendeteksi kecurangan, baik yang terawasi, tidak terawasi, gabungan, maupun
pembelajaran mendalam. Sebagian besar studi fokus pada pengembangan model klasifikasi biner
(penipuan atau bukan penipuan). Dataset yang digunakan umumnya berasal dari bursa saham di
berbagai negara, dengan "Credit Card Fraud Detection" sebagai dataset yang paling sering
digunakan.

Penelitian Selanjutnya oleh Filatova & Tumpach (2023) menguji peran kebijakan publik
dan regulasi keuangan dalam mencegah dan memerangi kecurangan keuangan melalui analisis
bibliometrik. Analisis ini memungkinkan identifikasi konsep dan tema kunci dalam literatur yang
ada, memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan peneliti di bidang ini. Analisis
mengungkapkan bahwa kebijakan publik dan regulasi keuangan sangat penting dalam mengatasi
kecurangan. ldentifikasi keterkaitan antara konsep-konsep kunci kecurangan keuangan,
kebijakan publik, dan regulasi keuangan dengan konsep-konsep lain memungkinkan
dilakukannya analisis klaster, yang menghasilkan identifikasi lima klaster publikasi ilmiah terkait
topik yang diteliti.

Melalui analisis ini, penelitian ini mengidentifikasi beberapa konsep kunci yang muncul
sebagai signifikan dalam literatur yang ada, termasuk deteksi penipuan, pemalsuan, kejahatan,
audit, kecurangan laporan keuangan, blockchain, dan korupsi. Konsep-konsep ini mewakili
aspek-aspek kritis dari kecurangan keuangan dan mencerminkan fokus peneliti dan akademisi di
bidang ini. Hasil analisis evolusioner dan temporal dari penelitian ilmiah menunjukkan
pergeseran fokus yang jelas dari waktu ke waktu dalam memerangi kecurangan keuangan.
Penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan publik dan regulasi keuangan dalam mencegah
dan memerangi kecurangan keuangan dan menyerukan upaya berkelanjutan dalam penelitian dan
pembuatan kebijakan untuk secara efektif mengatasi tantangan global ini. Pembuat kebijakan dan
peneliti dapat menggunakan konsep dan tema yang diidentifikasi untuk mengembangkan strategi
dan kebijakan yang efektif untuk memerangi kecurangan keuangan.
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5. KESIMPULAN

Penelitian-penelitian yang dikaji dalam literatur ini menunjukkan bahwa red flags
merupakan indikator penting yang dapat membantu auditor eksternal dalam mengidentifikasi
adanya praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan. Berbagai jenis red flags, baik yang
tercantum dalam standar audit (SAS 99) maupun yang dibahas dalam literatur lain telah
dikembangkan untuk tujuan mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa red flags yang spesifik terkait dengan jenis-jenis
kecurangan laporan keuangan tertentu dapat lebih efektif membantu auditor dalam mendeteksi
adanya kecurangan dibandingkan red flags yang terlalu umum. Selain itu, faktor-faktor seperti
tekanan, peluang, dan rasionalisasi juga ditemukan berperan penting dalam memicu terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Analisis indikator keuangan juga dapat mengungkap adanya red
flags yang mengindikasikan kemungkinan praktik kecurangan, seperti anomali akuntansi, margin
komersial yang meningkat secara cepat dan tidak wajar, serta keuntungan yang tidak biasa.

Dengan demikian, memahami elemen dasar pembentuk fraud serta mengenali red flags
yang relevan, auditor dan regulator dapat lebih efektif dalam mencegah dan mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Hal ini penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan pada
sistem pelaporan keuangan. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengeksplorasi red flags
lain yang mungkin belum teridentifikasi, serta menguji keefektifannya menggunakan metode
yang lebih beragam, seperti eksperimen atau wawancara.
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